
 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel dewan komisaris, 

struktur kepemilikan, dan Risk Management Committeesecara parsial dan simultan 

terhadap pengungkapan Enterprise Risk Managementpada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI periode 2019-2022. Berdasarkan hasil analisis maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise 

Risk Management.Hal ini ditunjukkan dengan thitung sebesar 2,396 sedangkan 

ttabel sebesar 1,664 sehingga thitung > ttabel.  Variabel dewan komiaris mempunyai 

nilai koefisien regresi sebesar 910,131 berarti jika terjadi kenaikan 1 poin 

pada variabel independent dewan komisaris (dengan asumsi bahwa nilai 

koefisien variabel lain tetap dan tidak berubah), maka akan menurunkan nilai 

Enterprise Risk Managament sebesar -910,131. 

2. Variabel struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

Enterprise Risk Management. Hal ini ditunjukkan dengan thitung sebesar -1,661 

sedangkan ttabel sebesar 1,664 sehingga thitung<ttabel. Variabel struktur 

kepemilikan mempunyai nillai koefisien regresi sebesar -434 bearti jika 

terjadi kenaikan 1 poin struktur kepemilikan (dengan asumsi bahwa nilai 

koefisien variabel tetap dan tidak berubah), maka akan menaikkan nilai 

Enterprise Risk Managament sebesar 434. 



 

 

 

3. Variabel Risk Management Committee berpengaruh terhadappengungkapan 

Enterprise Risk Management. Hal ini ditunjukkan dengan thitung sebesar 2,253 

sedangkan ttabel sebesar 1,664 sehingga thitung >ttabeldengan signifikan 0,801 

yang artinya lebih besar dari taraf siginifikan sebesar 0,05. Variabel Risk 

Management Committee mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 507,232 

bearti jika terjadi kenaikan 1 poin Risk Management Committee (dengan 

asumsi bahwa nilai koefisien variabel tetap dan tidak berubah), maka akan 

menaikkan nilai Enterprise Risk Managament sebesar -507,232. 

4. Dewan komisaris, struktur kepemilikan, dan Risk Management 

Committeesecara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pengungkapan Enterprise Risk Management.Hasil uji Anova (Analisys Of 

Variance) menunjukkan nilai Fhitungsebesar 5,308 sedangkan niali Ftabelsebesar 

2,72 sehingga Fhitung> Ftabelyang berarti bahwa variabel independent (dewan 

komisaris, struktur kepemilikan, dan Risk Management Committee) 

berpengaruh terhadap variabel dependen (pengungkapan Enterprise Risk 

Management). Berdasarkan tabel Model Summery hasil uji keofisien 

determinasi (Adjust R Square) sebesar 0,135 atau sebesar 13,5%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebsar 13,5% pengungkapan Enterprise Risk 

Managementdipengaruhi oleh dewan komisaris, struktur kepemilikan, dan 

Risk Management Committee. Sedangkan sisanya 86,5% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 



 

 

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan keterbatasan 

penelitian, maka dapat kami sampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1.  Bagi Perusahaan Perbankan 

 Agar perusahaan perbankan memiliki pengungkapan Enterprise Risk 

Managementyang baik, perusahaan disarankan mempertimbangkan ukuran 

dewan komisaris karena ukuran dewan komisaris menjadi salah satu faktor 

yang berpengaruh dalam pengungkapan Enterprise Risk Management. Hal 

tersebut agar menjadi pertimbangan pula bagi investor, dalam menanamkan 

investasinya sehingga perusahaan memiliki daya tarik untuk menarik 

investor. 

2.  Bagi Investor  

 Dalam memutuskan untuk melakukan investasi, sebaiknya investor lebih 

memperhatikan manajemen risiko yang diungkapkan perusahaan. Hal ini 

dapat dijadikan bahan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan berinvestasi.  

3.  Bagi Manajemen Perusahaan 

 Manajemen perusahaan disarankan untuk mengungkapkan informasi secara 

luas dan jelas agar para pengguna laporan keuangan dapat lebih memahami 

informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan dan laporan tahunan yang 

disajikan serta lebih memperhatikan manajemen risiko perusahaan, serta 

pengendalian internal perusahaan dalam mengungkapkan berbagai risiko 

yang terjadi baik untuk memenuhi peraturan yang telah ditetapkan pemerintah 



 

 

 

dan pengungkapan risiko lainnya yang dianggap penting untuk bisa menjadi 

bahan pertimbangan serta untuk mewujudkan good corporate governance.  

4.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya hendaknya menambahkan variabel-variabel lain yang 

dapat mempengaruhi pengungkapan Enterprise Risk Management. Selain itu 

peneliti hendaknya menambahkan periode penelitian untuk memperbaharui 

penelitian yang sejenis, serta menambahkan jumlah sampel sehingga mampu 

memperkuat hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


